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<p>Perkembangan perbuatan tindak pidana korupsi adalah perbuatan yang merugikan Negara dan
masyarakat untuk memperkaya diri sendiri atau (rang lain seirama dengan pesatnya peradaban kehidupan
manusia, namun perangkat hukum dan petugas untuk mencegah dan memberantas tindak pidanaitu sendiri
belum memadai. Dewasa ini ada berbagai jenis kejahatan baik yang di lakukan perorangan maupun
koorporasi yang dapat di lakukan dengan mudah serta menghasilkan harta kekayaan dalam jumlah yang
cukup besar. Praktek penyal ahgunaan wewenang, penyuapan, pungutan liar, pemberian uang pelicin atau
pemberian imbalan atas dasar kesepakatan antara kedua belah pihak yang berujung pada pemenuhan
kepentingan pribadi, yang di kenal dengan sebutan perbuatan Tindak Pidana Korupsi. Korups merupakan
perbuatan melawan hukum yang sangat merugikan masyarakat oleh karenaitu Sat |11 1 Tipikor Dit Reskrim
Polda Lampung sesuai dengan Tugas Pokok telah melakukan proses penyidikan terhadap kasus tindak
pidana korupsi pembebasan lahan dermaga pelabuhan Labuhan Maringgai, akan tetapi pada saat pelimpahan
berkas perkara kepada Jaksa Penuntut Umum di nyatakan belum lengkap (P. 18). <p>Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana proses penyidikan tindak pidana korupsi yang terjadi di
wilayah hukum Polda Lampung baik dari segi penerapan manajemen penyidikan oleh Penyidik Sat
[1I1CTipikor Dit Reskrim Polda Lampung dan faktor-faktor yang menghambat proses penyidikan tindak
pidana konipsi pembebasan lahan dermaga pelabuhan Labuhan Maringgai Lampung Timur. <p>Sesuai
dengan judul skripsi maka penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian studi kasus dengan menggabungkan hasil pengamatan dengan wawancara yang mendalam
terhadap sumber informasi dan didukung dari hasil pemeriksaan dokumen serta menggunakan teori-teori
dan konsep: Teori Mangjemen, Teori Penegakan Hukum, Konsep Korupsi, Konsep Penyidikan, Konsep
tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum dan Prosedur Penyidikan. Dari hasil temuan
dan pembahasan proses penyidikan yang dilakukan Sat [11/Tipikor belum maksimal. Hal ini disebabkan
karena belum maksimal nya penerapan unsur-unsur manajemen dalam proses penyidikan, penegak
hukumnya sendiri, sarana dan fasilitas yang mendukung. <p>Rekomendasi dari penelili ini ditujukan untuk
meningkatkan proses penyidikan yang dilakukan Sat I11 1 Tipikor agar dalam proses penyidikan tindak
pidana korupsi untuk menerapkan unsur -unsur manajemen pada setiap tahap penyidikan, sehingga tidak
terjadi kelemahan dan kekurangan dalam berkas perkara yang di limpahkan ke Jaksa Penuntut Umum. Serta
perlu adanya pemenuhan sarana dan fasilitas yang mendukung dalam proses penyidikan tindak pidana
korupsi oleh Sat Tipikor Dit Reskrim Polda Lampung.
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